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ABSTRAK 

 
 Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pembelajaran IPs di SD 

masih didominasi oleh peran guru yang membuat siswa menjadi pasif. Hal tersebut 

nampak dari kemampuan siswa menguasai materi pelajaran kurang. Perlu adanya variasi 
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  Tujuan 

penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui kemampuan menghargai jasa dan peranan 

tokoh perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia yang diajar dengan 
model pembelajaran ekspositori pada siswa kelas V SDN Campurejo 2 Kediri. 2) untuk 

mengetahui kemampuan menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam 

mempersiapkan Kemerdekaan Indonesia yang diajar dengan model pembelajaran time 
token pada siswa kelas V SDN Campurejo 2 Kediri. 3) untuk mengetahui adanya 

perbedaan antara pembelajaran model pembelajaran ekspositori dengan model 

pembelajaran time token terhadap kemampuan menghargai jasa dan peranan tokoh 

perjuangan dalam mempersiapkan Kemerdekaan Indonesia kelas V SDN Campurejo 2  
Kediri. Teknik penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan teknik penelitian 

eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V di SDN Campurejo 2 

Tahun Pelajaran 2016/2017. Sampel penelitian kelas kontrol yaitu keseluruhan populasi 
yang ada di kelas V-A SDN Campurejo 2 sejumlah 46 siswa. Dan kelas eksperimen yaitu 

keseluruhan populasi yang ada di kelas V SDN campurejo 2 sejumlah 46 siswa. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Teknik analisis data menggunakan 
uji-t. Berdasarkan nilai analisis menggunakan uji t-tes pada hipotesis 3 diperoleh nilai 

thitung > ttabel (3,694 > 2,632), maka H0 ditolak. Kesimpulannya adalah “ada perbedaan 

antara model pembelajaran ekspositori dengan model pembelajaran time token terhadap 

kemampuan menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V SDN Campurejo 2 Tahun Pelajaran 

2016/2017”. Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada bagi guru dapat 

menggunakan model pembelajaran time token yang terbukti dapat berpengaruh terhadap 
kemampuan menghargai jasa dan peranan tokok perjuangan dalam mempersiapkan 

kemerdekaan Indonesia sehingga diharapkan guru dapat memilih media dan model 

pembelajaran yang tepat dan kreatif dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa 

termotivasi untuk belajar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
. 

Kata kunci: Model Pembelajaran Time Token, Kemampuan Menghargai Jasa dan 

Peranan Tokoh Perjuangan Dalam Mempersiapkan Kemerdekaan Indonesia 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan salah satu 

bentuk upaya untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Pendidikan 

mempunyai peran penting dalam mencapai 

keberhasilan dalam perkembangan anak. 

Pendidikan bertujuan agar siswa menjadi 

warga negara yang berkesadaran tinggi dan 

bertanggungjawab terhadap bangsanya. 

Pendidikan dalam ilmu pengetahuan sosial 

yaitu memberi bekal kemampuan dasar 

kepada siswa untuk mengembangkan diri 

sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, 

dan lingkungannya, serta berbagai bekal 

bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi.  

Standar Isi Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006, 

mata pelajaran IPS mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi 

yang berkaitan dengan isu sosial. Mata 

pelajaran IPS dirancang untuk 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman, 

dan kemampuan analisis terhadap kondisi 

sosial masyarakat dalam memasuki 

kehidupan bermasyarakat yang dinamis. 

Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik 

diarahkan untuk dapat menjadi warga negara 

Indonesia yang demokratis, dan bertanggung 

jawab, serta warga dunia yang cinta damai 

(BSNP, 2006: 582). 

Salah satu upaya untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan 

menggunakan model yang tepat sesuai 

materi pelajaran yang diajarkan. Model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah tersebut salah satunya 

dengan model Time Token. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Miller dan Peterson, 

sebagaimana dikutip oleh Wiyarsi (2010) 

“Time Token merupakan model yang 

diharapkan dapat meningkatkan partisipasi 

aktif pada seluruh siswa”. Model tersebut 

juga dapat digunakan pada materi yang 

digunakan untuk menghargai jasa dan 

peranan tokoh perjuangan dalam 

mempersiapkan kemerdekaan Indonesia. 

Dalam model ini siswa diwajibkan untuk 

memanfaatkan kupon berbicara yang 

diberikan guru. Bagi mereka yang aktif 

kupon tersebut dimanfaatkan dengan cepat 

dan aktif. Sedang bagi siswa yang kurang 

aktif, mereka termotivasi dengan siswa yang 

aktif lainya. Sebagai dampaknya model ini 

merangsang siswa untuk bisa turut aktif 

dalam proses pembelajaran khususnya IPS. 

Berdasarkan uraian di atas maka 

peneliti mengambil judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Time Token Terhadap 

Kemampuan Menghargai Jasa dan 

Peranan Tokoh Perjuangan Dalam 

Mempersiapkan Kemerdekaan Indonesia 

pada Siswa Kelas V SDN Campurejo 2 

Tahun Pelajaran 2016/2017” 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Eviana Nawangsari | NPM: 12.1.01.10.0329 
FKIP – PGSD 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 4|| 

 

II. METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono 

(2013: 107) “penelitian eksperimen adalah 

penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi yang terkendalikan”. 

Dalam penelitian eksperimen terdapat 

perlakuan yang akan diperkirakan 

pengaruhnya dan juga terdapat kelompok 

kontrol, sehingga peneliti dapat 

membandingkan dan melihat perbedaan 

antara keduanya. 

 Desain penelitian ini menggunakan 

desain True- Experimental. Dalam 

menggunakan desain True-Experimental 

peneliti mengambil jenisPretest-Posttest 

control group design. Pendekatan penelitian 

yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif. 

 Bedasarkan pendapat ahli diatas, 

karena populasi dalam penelitian ini kurang 

dari 100 orang, maka subyek yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

populasi (100%) yaitu 91 orang. Dan desain 

penelitian yang digunakan pada sub bab 

teknik pendekatan penelitian, sampel yang 

diambil tidak secara random. Peneliti 

menentukan bahwa kelas V A sebagai kelas 

Eksperimen dan kelas V B sebagai kelas 

Kontrol 

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil 

Tabel 4.13 Uji-t 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 
Equality 
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Variances 

t-test for Equality of Means 
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Tabel 4.14 Rangkuman Pengujian Hipotesis 1,2,3 

No 
Variabel 

df th 
t tabel 

P Ket 
Bebas  Terikat 1% 5% 

A B C D E F G H I 

1. 

Model 

pembelaj

aran 
ekpositori 

pada 

kelas 

kontrol. 

Kemampua

n 
menghargai 

jasa dan 

peranan 

tokoh 
perjuangan 

dalam 

mempersiap

kan 
kemerdekaa

n Indonesia 

kelas V 

45 
64,92

2 
2,690 2,014 

< 

0,05 

San

gat  
signi

fika

n 

2. 

Model 

pembelaj

aran time 
token 

pada 

kelas 

eksperim
en. 

 

Kemampua
n 

menghargai 

jasa dan 

peranan 
tokoh 

perjuangan 

dalam 

mempersiap
kan 

kemerdekaa

n Indonesia 

kelas V 

44 
60,92

2 
2,692 2,015 

< 

0,05 

San
gat 

signi

fika

n 

3. 

Pengaruh 

model 

pembelaj
aran 

ekpositori 

pada 

kelas 
kontrol 

dengan 

model 

pembelaj
aran time 

token 

pada 

kelas 
eksperim

en 

 

Kemampua

n 
menghargai 

jasa dan 

peranan 

tokoh 
perjuangan 

dalam 

mempersiap

kan 
kemerdekaa

n Indonesia 

kelas V 

89 3,694 2,632 1,987 <0,05 

San

gat 
signi

fika

n 
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Pembahasan 

1. Ada kemampuan menghargai jasa dan 

peranan tokoh perjuangan dalam 

mempersiapkan kemerdekaan Indonesia 

dengan menggunakan model 

pembelajaran ekspositori pada kelas 

kontrol terhadap kelas V SDN Campurejo 

2, hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata 

diperoleh nilai sebesar 74,0870.  

Berdasarkan hasil dari analisis data, 

diperoleh rata-rata skor tes siswa sebesar 

sebelum diberikan perlakuan sebesar 68,10 

menjadi 74,08 yang menggunakan model 

pembelajaran ekspositori pada kelas kontrol. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran ekspositori pada kelas 

kontrol belum mampu meningkatkan 

kemampuan menghargai jasa dan peranan 

tokoh perjuangan dalam mempersiapkan 

kemerdekaan Indonesia kelas V SDN 

Campurejo 2. Meskipun hasil pembelajaran 

meningkatkan tetapi hasil kenaikan 

perolehan nilai rata-rata belum 

menunjukkan di atas KKM yaitu 74,0870 < 

75 KKM.  

Berdasarkan hasil uji-t diperoleh nilai 

thitung yaitu 64,922 dan untuk ttabel 

diperoleh df = n - k = 46 – 1 = 45 dengan 

taraf signifikan 5% yaitu 2,014. Sedangkan 

nilai signifikansi menunjukkan 0,000 <0,05, 

maka H0 ditolak Ha diterima artinya ada 

kemampuan menghargai jasa dan peranan 

tokoh perjuangan dalam mempersiapkan 

kemerdekaan Indonesia kelas V dengan 

model pembelajaran ekspositori pada kelas 

kontrol. 

2. Ada kemampuan menghargai jasa dan 

peranan tokoh perjuangan dalam 

mempersiapkan kemerdekaan Indonesia 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Time Token pada kelas 

eksperimen terhadap kelas V SDN 

Campurejo 2,  hal ini dapat dilihat dari 

hasil rata-rata diperoleh nilai sebesar 

80,5556. 

Berdasarkan hasil dari analisis data, 

diperoleh rata-rata skor tes siswa sebelum 

diberikan perlakuan sebesar 67,6667 

menjadi 80,5556 dengan menggunakan 

model pembelajaran time token pada kelas 

eksperimen. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran 

time token pada kelas eksperimen dapat 

meningkatkan kemampuan menghargai jasa 

dan peranan tokoh perjuangan dalam 

mempersiapkan kemerdekaan Indonesia 

kelas V SDN Campurejo 2. Hal berarti nilai 

perolehan rata-rata skor tes telah mengalami 

kenaikan sehingga mencapai nilai KKM 75 

yaitu 80,5556 > 75. 

Berdasarkan hasil uji-t diperoleh 

thitung yaitu 60,493 dan untuk ttabel 

diperoleh df = n - k = 45 – 1 = 44 dengan 

taraf signifikan 5% yaitu 2,015. Sedangkan  

nilai signifikansi menunjukkan 0,000 <0,05, 

maka H0 ditolak Ha diterima artinya ada 

kemampuan menghargai jasa dan peranan 

tokoh perjuangan dalam mempersiapkan 
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kemerdekaan Indonesia kelas V dengan 

model pembelajaran Time Token pada kelas 

eksperimen. 

3. Ada pengaruh antara model pembelajaran 

ekspositori dengan model pembelajaran 

time token terhadap kemampuan 

menghargai jasa dan peranan tokoh 

perjuangan dalam mempersiapkan 

kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas 

V SDN Campurejo 2. 

Berdasarkan hasil nilai thitung 3,694 

(kolom E) dan ttabel = 2,632 (kolom F) 

dengan derajat kebebasan (df) 89 (kolom D) 

diperoleh ttabel 2,632 (kolom F) dengan 

tingkat signifikansinya 0,000 < 0,5 (kolom 

H) , maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Kesimpulannya adalah “ada perbedaan 

antara model pembelajaran ekspositori 

dengan model pembelajaran time token 

terhadap kemampuan menghargai jasa dan 

peranan tokoh perjuangan dalam 

mempersiapkan kemerdekaan Indonesia 

pada siswa kelas V SDN Campurejo 2”. 

Selain itu strategi dengan 

menggunakan model pembelajaran time 

token pada kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan dengan menggunakan model 

pembelajaran ekspositori pada kelas kontrol. 

Hal ini membuktikan bahwa sejalan dengan 

teori yang telah dipaparkan pada bab II. 

Model pembelajaran time token adalah suatu 

model pembelajaran yang mengajak siswa 

untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

model  pembelajaran time token dapat 

digunakan untuk mengajarkan keterampilan 

sosial, untuk menghindari siswa 

mendominasi pembicaraan atau siswa diam 

sama sekali. 

 

Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil analisis data yang 

telah dikemukakan pada bab IV dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Ada kemampuan menghargai jasa dan 

peranan tokoh perjuangan dalam 

mempersiapkan kemerdekaan Indonesia 

dengan menggunakan model 

pembelajaran ekspositori pada kelas 

kontrol terhadap kelas V SDN Campurejo 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

didapat nilai thitung =64,922 > ttabel 

=2,014 (taraf signifikan 5%). 

2. Ada kemampuan menghargai jasa dan 

peranan tokoh perjuangan dalam 

mempersiapkan kemerdekaan Indonesia 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Time Token pada kelas 

eksperimen terhadap kelas V SDN 

Campurejo 2. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis didapat nilai thitung 

=60,493> ttabel =2,015 (taraf signifikan 

5%). 

3. Ada pengaruh antara model pembelajaran 

ekspositori dengan model pembelajaran 

time token terhadap kemampuan 

menghargai jasa dan peranan tokoh 

perjuangan dalam mempersiapkan 
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kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas 

V SDN Campurejo 2. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis didapat nilai thitung 

=3,694> ttabel =2,632 (taraf signifikan 

5%). 
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